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Abstract: Misconceptions often occur in students, the causes of misconceptions are the way of
teaching, textbooks and the students themselves, so a two-tier multiple choice test can be used to
detect misconceptions in students. This research is a qualitative descriptive study which aims to
describe the percentage of misconceptions and identify the location of conceptual errors. The
research subjects were 47 students of class XI Science and XI IPS at SMAN 1 Praya Barat Daya. The
instruments of this research are tests, interviews and documentation. The data analysis technique
used is the Miles and Huberman Analysis model which consists of data reduction, data
presentation and drawing conclusions. The results of the study showed that 30% of students
experienced misconceptions on the subject of human and animal respiratory systems. Student
misconceptions in science classes are 15% and social studies classes are 41%. The location of the
misconceptions of science and social studies students is almost the same, namely in the concept of
the structure and function of the human respiratory system, the human respiratory process, O2
and CO2 gas exchange, abnormalities in the respiratory system and the structure and function of
the animal respiratory system.

Keywords: Misconceptions, Human and animal respiratory systems, two-tier multiple choice test

Abstrak: Miskonsepsi sering terjadi pada siswa, penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu cara
mengajar, buku teks dan peserta didik itu sendiri, maka dapat digunakan tes pilihan ganda dua
tingkat untuk mendeteksi adanya miskonsepsi pada peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitataif yang bertujuan untuk mendeskripsikan persentase miskonsepsi
dan mengidentifikasi letak kesalahan konsep. Subjek penelitian yaitu 47 siswa kelas XI IPA dan XI
IPS di SMAN 1 Praya Barat Daya. Instrumen penelitian ini adalah tes, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Analysis Miles and Huberman
yang terdiri dari resuksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwan 30% peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada pokok bahasan
sistem pernapasan manusia dan hewan. Miskonsepsi siswa di kelas IPA sebesar 15% dan kelas IPS
sebesar 41%. Letak kesalahan miskonsepsi siswa IPA dan IPS hampir sama yaitu pada konsep
struktur dan fungsi sistem pernapasan manusia, proses pernapasan manusia, pertukaran gas O>
dan CO,, kelainan pada sistem pernapasan dan struktur dan fungsi sistem pernapasan hewan.
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Pendahuluan

Permasalahan pendidikan yang mendasar
sering berkaitan dengan pemahaman konsep yang
terkadang keliru. Kesalahan pemahaman konsep oleh
peserta didik secara konsisten akan mempengaruhi
efektifitas proses pembelajaran selanjutnya dari peserta
didik yang bersangkutan. Setelah pembelajaran di
sekolah, seringkali kerangka konsep yang telah
dibangun oleh peserta didik menyimpang dari konsep
yang benar. Selanjutnya kerangka konsep peserta didik
yang salah itu akan disebut miskonsepsi
(Wahyuningsih dkk., 2013). Miskonsepsi dapat terjadi
karena adanya kesalahan pengolahan konsep antara
pendidik dan peserta didik, oleh karena itu banyak
ditemukan miskonsepsi pada mata pembelajaran sains.

Sains merupakan mata pelajaran yang
diarahkan untuk mencari tahu (knowledge) dan
berbuat (psikomotor) sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. Salah satu fungsi
dan tujuan mata pelajaran sains adalah agar peserta
didik memperoleh pengalaman dalam penerapan
metode ilmiah melalui percoban dan eksperimen
sehingga terlatih untuk bersikap ilmiah (Istikomah
dkk., 2010). Disiplin ilmu yang termasuk kedalam sains
antara lain kimia, fisika dan biologi.

Mata pelajaran biologi sebagian besar berupa
pemahaman dan hafalan dengan istilah-istilah asing,
juga beberapa materi yang harus menggunakan rumus,
sehingga tidak mudah bagi peserta didik untuk
menghafal dan memahami materi-materi dalam
pelajaran biologi (Afifudin, 2008). Kecendrungan
pembelajaran IPA pada masa kini adalah peserta didik
hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafal
konsep, teori dan hukum. Akibatnya IPA sebagai
proses, sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam
pembelajaran (Suetejo, 2012). Hal ini juga diduga
terjadi di SMAN 1 Praya Barat Daya, dimana proses
pembelajaran masih berpusat pada guru. Selama proses
pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung
pasif karena tidak ada timbal balik dari proses
pembelajaran.

Peranan guru dalam kegiatan belajar
mengajar memiliki posisi yang sangat penting yaitu
menjadi perencana dan pelaksana kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Guru harus memahami aspek
kognitif, afektif dan psikomotor dalam pembelajaran
sains. Adanya pedoman baru dalam Kurikulum 2013
menuntut siswa agar aktif berperan selama proses
pembelajaran tersebut berlangsung. Suwarto (2013)
melaporkan guru hanya berperan sebagai fasilitator di
kelas, sedangkan siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Peneliti melakukan observasi di SMAN 1

Praya Barat Daya dan wawancara salah satu guru
biologi Dewi Kusmiati ~menjumpai bahwa dalam
proses pembelajaran penggunaan instrumen dan alat
evaluasi yang digunakan di sekolah masih sangat
minim, hanya menggunakan soal pilihan ganda dan
soal uraian/esai.

Tes pilihan ganda yang telah dikembangkan
antara lain satu tingkat, dua tingkat dan tiga tingkat
(Arslan dkk., 2012). Tes pilihan ganda tiga tingkat
dengan tingkat pertama berupa soal biasa, tingkat
kedua merupakan alasan dari pilihan jawaban dan
tingkat ke tiga merupakan derajat keyakinan (Certainty
of Respons Indeks) untuk meyakinkan respon siswa.
Menurut Pujayanto dkk. (2018) kelemahan tes tiga
tingkat, peserta didik ditanya mengenai keyakinan
jawaban pada tingkat pertama dan kedua pada saat
yang bersamaan. Adriani (2019) lebih lanjut
melaporkan hasil penelitian menggunakan tes tiga
tingkat, bahwa tingkat pemahaman konsep peserta
didik pada materi virus dengan kriteria rendah.

Sedangkan, dua tingkat merupakan bentuk
soal pilihan ganda dengan memilih pilihan jawaban
atas pertanyaan dalam soal dan tingkat kedua siswa
memilih alasan yang mengacu pada jawaban pilihan
pertama. Menurut Shidiq dkk. (2014) keuntungan
menggunakan soal instrumen pilihan ganda dua
tingkat adalah tes ini mencakup respon dan alternatif
konsep siswa.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan merangkum
hasil pengukuran terhadap miskonsepsi peserta didik
kelas XI di SMAN 1 Praya Barat Daya. Subjek dalam
penelitian ini adalah 37 peserta didik kelas XI di SMAN
1 Praya Barat Daya dengan jumlah 2 (dua) kelas, yaitu
kelas XI IPA dan XI IPS. Penelitian ini teknik
pengambilan yang digunakan adalah “fotal sampling”.
Teknik pengumpulan data berupa tes diagnostik.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Data yang didapatkan secara
kuantitatif dengan teknik penskoran dikonversikan ke
dalam data kualitatif. Setelah dilakukan penskoran
kemudian dilakukan analisis pada setiap lembar
jawaban peserta didik untuk mengetahui letak
miskonsepsi pada peserta didik. Kemudian butir soal
dikategorikan kedalam tiga kategori. Analisis tes
dilakukan dengan mengkategorikan derajat
pemahaman siswa, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Interprestasi tingkat pemahaman
konsep

Kombinasi Jawaban Kategori Jawaban

Siswa
Jawaban benar dan Paham konsep
alasan benar
Jawaban salah dan Miskonsepsi
alasan benar
Jawaban benar dan Miskonsepsi
alasan salah
Jawaban salah dan Tidak paham
alasan salah konsep

Setelah dilakukan pengelompokkan dalam
kategori paham konsep, miskonsepsi dan tidak
paham konsep, maka selanjutnya dilakukan
perhitungan presentase. Peserta didik yang paham
konsep, miskonsepsi dan tidak paham konsep pada
sistem pernapasan manusia dan hewan dengan
berprdoman menggunakan rumus persentase
(Khotimah, 2014). Data presentase pemahaman
konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep
dikonversi dalam bentuk kriteria tingkat kombinasi
jawaban miskonsepsi seperti pada Tabel 2.
Selanjutnya nilai miskonsepsi yang diperoleh
berdasarkan kriteria pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa kriteria sangat tinggi, tinggi dan sedang
termasuk dalam kategori misksonsepsi. Sedangkan
kriteria rendah dan sangat rendah termasuk dalam
kategori tidak miskonsepsi, disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kriteria Paham Konsep, Miskonsepsi, dan

Tidak Paham Konsep
Nilai Kriteria
81 -100% Sangat tinggi
61 - 80% Tinggi
41-60% Sedang
21-40% Rendah
0-20% Sangat rendah

Tabel 3. Kategori miskonsepsi dan tidak miskonsepsi

No Nilai Kriteria Kategori
1 81 -100% Sangat Miskonsepsi
tinggi
61 -80% Tinggi
41 - 60% Sedang
2 21-40% Rendah Tidak
0-20% Sangat miskonsepsi
rendah

(Sumber: Ariyani, 2015)

Hasil dan Pembahasan

Miskonsepsi Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia dan Hewan

Hasil tes miskonsepsi dari 47 siswa diperoleh
14 siswa yang mengalami miskonsepsi. Berdasarkan
Tabel 4 dapat dilihat bahwa persentase siswa yang
mengalami miskonsepsi sebesar 30% dan siswa yang
tidak miskonsepsi sebesar 70% (Tabel 4). Apabila
dilihat dari persentase miskonsepsi siswa per kelas
dari 20 siswa IPA yang mengalami miskonsepsi sebesar
15%. Sementara itu, dari 27 siswa IPS yang mengalami
miskonsepsi sebesar 41% (Tabel 5). Penelitian yang
serupa juga dilakukan oleh Dewi dkk. (2021)
melaporkan bahwa terdapat miskonsepsi pada materi
sistem pernapasa di kelas VIII dari dua kelas di SMP
Negeri 1 Sidoarjo sebesar 62,15%. Dewi dkk. (2021) juga
melaporkan bahwa penyebab terjadinya miskonsepsi
yaitu peserta didik itu sendiri, cara mengajar, konteks
dan metode pembelajaran.

Hal tersebut menunjukkan bahwa miskonsepsi
siswa dalam pembelajaran biologi masih perlu
dipahami. Hasil-hasil penelitian di sekolah-sekolah lain
di Indonesia memiliki  perbedaan dibandingkan
dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Samiha dkk. (2017) menyatakan bahwa
siswa kelas VII SMPN 4 Penukal Utara disimpulkan
bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada materi ciri-
ciri mahluk hidup dan organisasi kehidupan.
Miskonsepsi pada konsep organisasi kehidupan lebih
tinggi dengan presentase sebesar 48%. Dari hasil
penelitian Samiha dkk. (2017) didapatkan bahwa terjadi
miskonsepsi siswa pada materi ciri-ciri mahluk hidup
dan organisasi kehidupan. Menurut Tekkaya (2002)
beberapa peneliti menunjukkan bahwa miskonsepsi
pada siswa tidak terjadi pada ciri-ciri mahluk hidup
dan organisasi kehidupan saja tetapi juga pada konsep-
konsep lainnya seperti pada konsep ekologi, genetika,
klasifikasi mahluk hidup, sistem sirkulasi, sistem
reproduksi, konsep fotosintesis dan respirasi
tumbuhan. Sejalan dengan penelitian Pratama dkk.
(2020) melaporkan bahwa terdapat miskonsepsi siswa
pada materi sistem reproduksi di kelas XI MAN 1
Lombok Barat paling banyak pada indikator 4
mengenai siklus menstruasi pada wanita sebesar
83,33% (klasifikasi sangat tinggi).

Hal ini sesuai dengan penelitian Margalita dkk.
(2015) melaporkan bahwa terjadi miskonsepsi siswa
pada materi ekologi paling tinggi pada SMA Negeri 17
Surabaya dan SMA Al-Falah Surabaya yaitu dengan
topik materi aliran energi sebesar 36,21%, topik niche
sebesar 31,89% dan topik rantai makanan sebesar
30,6%. Penyebab miskonsepsi pada topik rantai
makanan yang dilakukan oleh Margalita dkk. (2015)
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karena faktor dari siswa dan buku. Penelitian juga
dilakukan oleh Nining dkk. (2019) melaporkan bahwa
terdapat miskonsepsi siswa di kelas IPA SMAN 1
Pringgabaya Lombok Timur pada materi tentang
kingdom plantae yang tergolong rendah dengan
persentase dibawah 40% dan kingdom animalia
tergolong kategori sedang dengan persentase diatas
40%. Nining dkk. (2019) juga melaporkan bahwa
penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa yaitu
alasan siswa tidak lengkap atau salah, penalaran siswa
yang rendah, guru cenderung menggunkan metode
ceramah dan kurangnya memanfaatkan buku-buku
yang sudah disediakan di sekolah.

Miskonsepsi banyak terjadi dalam berbagai
materi pembelajaran, tidak hanya pada materi
pembelajaran biologi tetapi juga pada materi
pembelajaran kimia, Fisika dan Matematika. Sesuai
dengan penelitian Zuhullaili dkk. (2022) melaporkan
bahwa terdapat miskonsepsi pada materi reaksi
reduksi oksidasi di kelas X SMA 1 Kediri sebesar 45%
dengan kategori sedang. Selanjutnya penelitian yang

dilakukan oleh Busyairi dkk. (2022) melaporkan bahwa
terdapat miskonsepsi mahasiswa pada materi gaya
gesek dan hukum III Newton sebesar 54,86%.
Penelitian juga dilakukan oleh Harianti dkk. (2022)
melaporkan bahwa terdapat miskonsepsi siswa pada
materi nilai tempat bilang dalam pemelajaran numerasi
dasar di kelas III MIS Nurul Hidayah NW Lendang
Kekah sebesar 68% dengan Kkategori tinggi yang
berjumlah 22 siswa.

Perbedaan tingkat pemahaman dan
miskonsepsi disebabkan masing-masing peserta didik
mempunyai daya kognitif yang berbeda. Selain itu,
daya retensi juga berpengaruh terhadap pemahaman
konsep. Peserta didik yang mempunyi daya retensi
tinggi tidak mudah mengalami miskonsepsi,
dikarenakan peserta didik memahami dan menghafal
konsep yang dipelajari dengan mudah (Hasanah dkk.,
2017).

Tabel 4. Kategori miskonsepsi keseluruhan jumlah siswa

Nilai Kriteria Kategori Jumlah  Peesentase
Responden

81-100 Sangat Miskonsepsi 14 30 %

% tinggi
61- 80 % Tinggi
41- 60 % Sedang
21- 40 % Rendah  Tidak 33 70
0-20% Sangat miskonsepsi

rendah

Keterangan: Nilai 60 - 100% (kriteria sangat tinggi, tinggi dan sedang) kategori miskonsepsi

Tabel 5. Kategori miskonsepsi per kelas

Nilai Kriteria Kategori Jumlah Persentase
Responden
IPA IPS IPA IPS
81-100 %  Sangat Miskonsepsi 3 11 15% 41%
tinggi
61- 80 % Tinggi
41- 60 % Sedang
21- 40 % Rendah Tidak miskonsepsi 17 16 85% 59%
0-20 % Sangat
rendah

Keterangan: Nilai 60 - 100% (kriteria sangat tinggi, tinggi dan sedang) kategori miskonsepsi
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Letak Miskonsepsi Siswa Pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia dan Hewan

Hasil tes per butir soal, dari 15 soal diperoleh 6
butir soal yang dikategorikan miskonsepsi. Persentase
soal yang mengalami miskonsepsi sebesar 40% dan
tidak mengalami miskonsepsi sebesar 70% (Tabel 6).
Apabila dilihat dari persentase soal kedua kelas, siswa
kelas IPA mengalami miskonsepsi sebesar 47% dan
tidak miskonsepsi sebesar 53%. Sebaliknya kelas IPS
mengalami miskonsepsi sebesar 53% dan tidak
miskonsepsi sebesar 47% (Tabel 7).

Apabila dilihat dari letak miskonsepsi butir
soal siswa pada materi sistem pernapasan pada
manusia dan hewan dijumpai pada 7 (47%) butir soal
pada kelas IPA yang terletak pada nomor soal 2, 3, 5, 6,
9, 11 dan 15. Sedangkan 8 (53%) butir soal kelas IPS
yang terletak pada nomor soal 2, 3, 6, 7, 8, 9, 12 dan 15.
Hal ini letak miskonsepsi kelas IPA dan IPS hampir
sama. Soal nomor 2 dan nomor 3 terkait konsep
struktur dan fungsi sistem pernapasan manusia. Pada
soal nomor 2 peserta didik diminta mengidentifikasi
tempat berlangsungnya pertukaran oksigen dan karbon
dioksida. Peserta didik rata-rata menjawab dengan
yakin udara keluar masuk melalui rongga hidung.
Jawaban tersebut kurang tepat dikarenakan ketika
menghembus nafas alveoli menjadi lebih kecil. Dinding
alveoli sangat tipis sehingga gas-gas dapat berdifusi
dengan mudah melewati membran alveoli (Saminan,
2012).

Soal nomor 3 peserta didik disajikan gambar
paru-paru, peserta didik diminta menganalisis dimana
letak bronkiolus. Sebagian besar peserta didik dengan
yakin menjawab bronkiolus yaitu cabang batang
tenggorokan yang berjumlah sepasang dan bercabang
menuju paru-paru kanan dan paru-paru kiri. Jawaban
peserta didik kurang tepat, jawaban yang benar adalah
di dalam paru-paru bronkiolus bercabang-cabang
menjadi saluran yang semakin halus, kecil dan
dindingnya semakin tipis. Setiap bronkiolus bermuara
ke alveolus (Putra dkk., 2017).

Soal nomor 5 dan nomor 6 terkait konsep
proses pernapasan manusia. Pada soal nomor 5 peserta
didik diminta menganalisis skema mekanisme fase
inspirasi pernapasan dimulai dari otot diafragma
berkontraksi lalu diafragma akan mendatar volume

rongga dada membesar lalu tekanan udara dalam
rongga dada mengecil sehingga udara masuk ke paru-
paru. Sebagaian peserta didik yakin menjawab bahwa
mekanisme fase inspirasi tersebut merupakan
pernapasan luar dan paru-paru. Jawaban peserta didik
kurang tepat, jawaban yang benar adalah mekanisme
inspirasi tersebut merupakan pernapasan perut yang
melibatkan kontraksi dari otot-otot diafragma (Amalia
dkk., 2019).

Soal nomor 6 peserta didik diminta
menganalisi urutan proses inspirasi. Sebagian besar
peserta didik dengan yakin menjawab proses inspirasi
otot intercostalis kontraksi menyebabkan tekanan di
rongga dada mengecil, tulang rusuk terangkat
kemudian udara masuk kedalam paru-paru. Jabawan
peserta didik salah, karena proses inspirasi otot antar
tulang rusuk berkontraksi dan terangkat besar
menyebabkan rongga dada meluas atau membesar.
Perluasan rongga dada menjadi lebih kecil kemudia
udara masuk ke paru-paru (Salmi, 2022).

Soal nomor 8 dan nomor 9 terkait konsep
pertukaran gas O2 dan CO2. Pada soal nomor 8 peserta
didik diminta menganalisi proses pertukaran gas di
dalam paru-paru. Sebagian besar peserta didik dengan
yakin menjawab karbondioksida akan berdifusi dari
darah kapiler menuju aorta. Jawaban peserta didik
kurang tepat, jawaban yang benar adalah
karbondioksida akan berdifusi dari darah menuju
alveolus, karena tekanan parsial karbondioksida dalam

kapiler darah lebih tinggi dari pada tekanan
karbondioksida dlam alveolus (Saminan, 2012).
Soal mnomor 9 peserta didik diminta

menganalisis sistem apa yang berkaitan langsung
dengan respirasi (pernapasan). Sebagaian besar peserta
didik dengan yakin menjawab sirkulasi, proses
pernapasan oksigen yang dibutuhkan berdifusi masuk
ke dalam darah dan membantu kerja saraf. Jawaban
peserta didik kurang tepat, jawaban yang benar adalah
sirkulasi, proses pernapasan oksigen yang dibutuhkan
berdifusi masuk kedalam darah dalam pembuluh
kapiler yang menyelubungi alveolus. Selanjutnya
oksigen diikat oleh hemoglobin untuk diangkat ke sel-
sel jaringan tubuh (Putra dkk., 2017).

Tabel 6. Letak miskonsepsi per butir soal

No Nilai Kriteria Kategori Jumlah ‘ersentase
Per
butir
1 81-100 %  Sangat tinggi Miskonsepsi 6 40 %
61-80 % Tinggi
41-60 % Sedang
2 21-40 % Rendah Tidak 9 60%
0-20 % Sangat rendah miskonsepsi
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Keterangan: Nilai 60 - 100% (kriteria sangat tinggi, tinggi dan sedang) kategori miskonsepsi

Tabel 7. Miskonsepsi per butir soal per kelas

No  Nilai Kriteria Kategori Jumlah Persentase
Per butir
IPA IPS IPA IPS
1 81-100 %  Sangat tinggi Miskonsepsi 7 8 47%  53%
61-80 % Tinggi
41-60 % Sedang
2 21-40 % Rendah Tidak 8 7 53%  47%
0-20 % Sangat rendah  miskonsepsi

Keterangan: Nilai 60 - 100% (kriteria sangat tinggi, tinggi dan sedang) kategori miskonsepsi

Selanjutnya soal nomor 11 dan soal nomor 12
terkait mengenai konsep kelainan pada sistem
pernapasan. Pada soal nomor 11 peserta didik diminta
menganalisi penyakit yang disebabkan oleh serangan
bakteri Mycobacterium tuberculosis. Sebagian besar
peserta didik dengan yakin menjawab penyakit
tuberculosis menyebabkan penyumbatan sehingga
penderita menjadi sesak nafas. Jawaban yang diberikan
peserta didik kurang tepat, dikarenakan tuberkulosis
menyebabkan difusi oksigen akan terganggu karena
adanya bintik-bintik atau peradangan pada diding
alveolus, sehingga nafas penderita terengah-engah
(Budi dkk., 2018).

Soal nomor 12 peserta didik diminta
menganalisis bagian tubuh yang terganggu akibat
penyakit pneumonia. Sebagian besar peserta didik
menjawab dengan yakin paru-paru karena terlalu
banyak merokok, minum alkohol dan adanya infeksi
yang meyebabkan laring terganggu. Jawaban peserta
didik kurang tepat, jawaban yang benar adalah
serangan bakteri Diplococcus pneumonia pada alveolus
menyebabkan terjadinya radang pada paru-paru
(Irawan dkk., 2019).

Soal nomor 15 terkait konsep struktur dan
fungsi sistem pernapasan pada hewan. Pada soal
nomor 15 peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
hewan yang bernapas dengan kulit. Sebagian besar
peserta didik dengan yakin menjawab cacing, kulit
selalu lembab terkena air memudahkan masuknya
oksigen dan keluarnya karbondioksida. Jawaban
peserta didik kurang tepat, jawaban yang benar adalah
cacing yang dimana permukaan kulit selalu lembab
oleh cairan mucus (lendir) memudahkan masuknya
oksigen dan keluarnya karbondioksida, proses terjadi
secara difusi melalui permukaan tubuh (Abdurahman.,
2008).

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan alasan
siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi
tersebut terjadi karena siswa kurang mencari informasi

yang lengkap mengenai apa yang mereka pelajari, dari
pengamatan pada saat observasi siswa kurang aktif
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung.
Menurut  Ibrahim (2012) menyatakan bahwa
miskonsepsi yang dialami siswa belum menguasai
konsep prasyarat dari suatu konsep tertentu dan siswa
mempunyai keterbatasan informasi karena memiliki
konsep awal (prakonsepsi) yang berbeda dengan
konsep yang sebenarnya atau konsep yang sudah
disepakati oleh para ahli.

Kesimpulan

Miskonsepsi peserta didik pada materi sistem
pernapasan manusia dan hewan yaitu sebesar 30%.
Apabila dilihat dari per kelas miskonsepsi IPA sebesar
15% siswa dan miskonsepsi kelas IPS sebesar 41%
siswa. Letak miskonsepsi siswa IPA dan IPS yaitu pada
konsep struktur dan fungsi sistem pernapasan
manusia, proses pernapasan manusia, pertukaran gas
Oz dan COg, kelaninan pada sistem pernapasan dan
struktur dan fungsi sistem pernapasan hewan.
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